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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, pola pendidikan yang dilaksanakan di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar bahwa dari 5 keluarga kurang mampu yang dijadikan sebagai subjek penelitian dapat disimpulkan bahwa keluarga I dan II cenderung pada pola pendidikan permisif yaitu orangtua kurang memperhatikan kesehatan, kebutuhan anak, pendikan moral, dan sosial anak. Orangtua memberikan kebebasan terhadap setiap anak serta kurangnya komunikasi antara anak dan orangtua, sehingga pendidikan moral anak sangat kurang, sedangkan pada keluarga III, IV, dan V, pola pendidikan berada pada pola pendidikan demokratis, orangtua selalu memperhatikan kebutuhan anak, terutama kebutuhan makanan, dan kebutuhan sekolah walaupun sangat terbatas. Selain itu, komunikasi antara orangtua dan anak berjalan dengan baik, saling terbuka, dan seorang anak pun selalu mendengarkan saran dan kritik dari orangtua, sehingga perilaku anak jauh lebih baik karena adanya perhatian dan motivasi yang baik dari orangtua. 
B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian yang dilaksanakan di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar, diajukan saran sebagai berikut.
1. Orangtua hendaknya lebih memperhatikan pendidikan anak, memberikan contoh perilaku yang baik, seperti sopan santun, tata krama, saling menghargai, tata cara beribadah, dan tolong menolong terhadap sesama. Selain itu, diharapkan kesadaran orangtua untuk memberikan motivasi belajar kepada anak agar kelak menjadi orang yang berguna.
2. Disarankan kepada anak untuk senantiasa berperilku baik, giat belajar, dan membantu pekerjaan orangtua, serta selalu mensyukuri nikmat dan kesederhanaan yang telah diberikan oleh Allah Swt.
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